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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Pusat Kesehatan Masyarakat atau yang biasa disingkat Puskesmas merupakan unit 

pelaksana teknis Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab dalam 

menyelenggarakan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. Untuk mengetahui 

tingkat kinerja manajemen Puskesma, perlu diadakan penilaian kinerja Puskesmas. 

Penilaian kinerja Puskesmas sendiri dihasilkan dari laporan setiap pemegang program. 

Untuk menyelesaikan permaslahan yang ada maka diperlukan penelitian dalam 

menentukan keputusan untuk mementukan tingkat kinerja manajemen Puskesmas 

dengan metode Vise Kriterijumska Optimijacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) 

 

Kata Kunci : Kinerja Manajemen Puskesmas, Sistem Pendukung Keputusan, VIKOR 

 

Abstract 

The Community Health Center or commonly abbreviated as Puskesmas is a technical 

implementing unit of the District/City Health Office responsible for implementing health 

development in its working area. To assess the management performance level of 

Puskesmas, a performance assessment of Puskesmas is necessary. The assessment is 

based on the reports from each program manager. To address existing issues, research 

is needed to determine the decision for determining the management performance level 

of Puskesmas using the VIKOR (Vise Kriterijumska Optimijacija I Kompromisno 

Resenje) method. 

 

Keyword : Institutional Performance of Community Health Center, Decision Support 

System, VIKOR 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Saat ini di Indonesia baik Instansi Pemerintah maupun Swasta sudah menerapkan Computer Based Information 

System (CBIS) dimana sistem tersebut bersifat fleksibel, interaktif, dapat di adaptasi, yang dikembangkan untuk 

mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak restruktur [1]. 

Pusat Kesehatan Masyarakat atau yang biasa disingkat Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pembangunan kesehatan di wilayah 

kerjanya. Puskesmas memiliki fungsi pokok sebagai pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan, pusat 

pemberdayaan keluarga dan masyarakat serta pusat pelayanan kesehatan tingkat pertama [2].  

Sistem Pendukung Keputusan telah banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari di berbagai bidang. Dengan 

adanya sistem yang mampu membantu untuk menentukan keputusan, keputusan yang di ambil akan lebih objektif. Proses 

pemilihan alternatif dengan berbagai kriteria dapat diselesaikan oleh sebuah sistem komputer yang mampu berinteraksi 

dengan pengambil keputusan [3]. Hal tersebut yang dirasa sangat berperan penting terhadap pengambilan keputusan yang 

tepat sasaran pada sebuah kasus atau masalah. Penilaian kinerja merupakan bagian penting dari seluruh proses kegiatan 

karyawan. Perusahaan yang memiliki karyawan dalam jumlah besar proses evaluasi (penilaian) kinerja karyawan relatif 

sering dilakukan. Penilaian kinerja secara umum bertujuan untuk memberikan feedback atau timbal balik kepada 

karyawan dalam upaya memperbaiki tampilan kerja, meningkatkan produktivitas suatu organisasi, dan secara khusus 

dilakukan berkaitan dengan berbagai kebijaksanaan terhadap karyawan, seperti untuk tujuan promosi jabatan atau 

memberikan penghargaan. 
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Untuk mengetahui tingkat kinerja manajemen Puskesmas, perlu diadakan penilaian kinerja Puskesmas. Penilaian 

kinerja Puskesmas sendiri dihasilkan dari laporan setiap pemegang program. Untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ada maka diperlukan penelitian dalam menentukan keputusan untuk mementukan tingkat kinerja manajemen Puskesmas 

dengan metode Vise Kriterijumska Optimijacija I Kompromisno Resenje (VIKOR). 

Permasalahan lain yang sering terjadi yaitu pelayanan yang dilakukan selama ini masih mendapatkan komplain 

dari para pasien, komplain tersebut diantaranya dikarenakan pelayanan yang lambat ketika pasien membutuhkan bantuan 

perawat, sering salah dalam memberikan penanganan bantuan kepada para pasien serta komunikasi yang kurang ramah 

terhadap para pasien. Sistem Pendukung Keputusan mendayagunakan resources individu-individu secara intelek dengan 

kemampuan komputer untuk meningkatkan kualitas keputusan. Jadi ini merupakan sistem pendukung yang berbasis 

komputer untuk manajemen pengambilan keputusan yang berhubungan dengan masalah-masalah yang semi terstruktur. 

Metode dalam sistem pendukung keputusan yang dapat digunakan yaitu metode Vise Kriterijumska Optimijacija I 

Kompromisno Resenje (VIKOR). 

Vikor merupakan metode optimalisasi multi kriteria yang digunakan dalam sistem yang kompleks [4]. Metode ini 

berfokus pada perangkingan dan memilih dari satu set alternatif, dan menentukan solusi kompromi untuk masalah kriteria 

yang bertentangan, yang dapat membantu para pengambil keputusan untuk mencapai keputusan akhir [5]. Di sini, solusi 

kompromi adalah solusi yang layak yang paling dekat dengan ideal, dan kompromi berarti perjanjian didirikan dengan 

saling konsensi [6]. Penelitian sebelumnya penggunaan metode VIKOR yang menghasilkan kriteria perangkingan terbaik 

[7], Pemilihan Duta Kampus [8]. Pemilihan Server Hosting dan Domain Terbaik untuk WEB Server [9].  Analisis 

Penilaian Guru [10]. Seleksi Penerimaan Bonus Pada Salesman Indihome [11]. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Vikor untuk menilai kinerja manajemen Puskesmas agar 

dihasilkan kinerja yang benar-benar sesuai dengan yang diharapkan. Konsepnya sederhana dan mudah dipahami, 

komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam 

bentuk matematis yang sederhana. Dengan adanya aplikasi ini, harapannya agar dapat menjadi alternatif untuk 

menghindari penilaian yang subjektivitas pada manajemen Puskesmas. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
2.1 Pengumpulan Data (Data Collecting) 

 Di dalam tahap pengumpulan data dilakukan dengan dua tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan tinjauan langsung ke UD. Bona Tani yang beralamat di 

Jl. Besar Pantai Labu Kec. Pantai Labu tersebut dilakukan analisis masalah serta mengumpulkan data penilaian 

kinerja Puskesmsas serta data absensi yang bersumber langsung dari Puskesmas. 

2. Wawanacara 

 Teknik pengumpulan data yang selanjutnya adalah wawancara. Waawancara ini berguna untuk menambah informasi 

tambahan dari pihak Puskesmas Pantai Labu yaitu Kepala Puskesmas dan Kepala Tata Usaha yang memiliki 

wewenang penuh terhdap manajemen di UPT. Puskesmas Pantai Labu. 

 

2.2 Studi Literatur 

Di dalam studi literatur, penelitian ini menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal nasional, jurnal lokal, buku maupun 

website dari lembaga resmi sebagai sumber referensi. Diharapkan dengan literatur tersebut dapat membantu peneliti 

di dalam menyelesaikan permaslahan dengan menentukan Tingkat Kinerja Manajemen Puskesmas UPT.Pantai Labu. 

Dikarenakan dalam 

a. Penilaian Kinerja Manajemen Puskesmas 

Penilaian Kinerja Manajemen Puskesmas ini dibuat berdasarkan Indikator Kinerja dan Mutu Puskesmas dengan 

tujuan untuk  menyusun hasil kegiatan serta berfungsi sebagai bahan evaluasi maupun menilai sejauh mana tingkat 

keberhasilan Puskesmas selama tahun telah berjalan. Penilaian ini akan digunakan sebagai pedoman untuk 

pelaksanaan kegiatan Puskesmas di Tahun 2020. Dengan harapan di tahun yang akan mendatang bisa diperoleh hasil 

yang lebih baik dari tahun 2019 ini dengan menggunakan data-data dari capaian setiap upaya yang ada di 

UPT.Puskesmas Pantai Labu. 

 

b. Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem pendukung keputusan merupakan sistem interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan 

pemanipulasian data [12]. Sistem ini digunakan untuk membantu di dalam proses pengambilan keputusan pada situasi 

yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur [13]. Sistem pendukung keputusan ini biasanya dibangun untuk 

mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk menentukan pilihan pada saat mendesain sebuah sistem yang baru 

dimulai [14].  
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 Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem yang membantu mengatasi masalah yang terstruktrur, semi 

terstruktur dan tidak terstruktur berdasarkan pada kumpulan data-data yang diolah. Sehingga menghasilkan sebuah 

keputusan yang relevan, tepat dan terstruktur. Menurut Simon [15] ada tiga fase dalam proses pengambilan keputusan : 

1. Intelligen 

Fase ini meupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari ruang lingkup problematika secara proses pengenalan 

masalah. Data masukan ysng diproses  

 dan diuji dalam rangka mengidentifikasi masalah. 

2. Design 

Fase ini merupakan proses menemukan, mengembangkan dan menganalisis alternatif tindakan yang bisa dilakukan. 

Fase ini meliputi menguji kelayakan solusi. 

3. Choice  

Pada fase ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil 

pemilihan tersebut kemudian diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan. 

c. Metode Vise Kriterijumska OPtimizajica I Kompromisno Resenje 

Metode Vise Kriterijumska Optimizajica I Kompromisno Resenje (VIKOR)  merupakan salah satu metode dalam 

Sistem Pendukung Keputusan yang dapat membantu dalam penyelasaikan masalah. Metode ini mempermudah dalam 

perhitungan perangkingan kriteria berdasarkan alternatif [16]. Metode Vikor juga membantu mengatasi permasalahan 

multikriteria pada sistem yang kompleks. selain itu juga metode Vikor ini memiliki kelebihan dalam kompromi alternatif 

yang mampu menyelesaikan rekomendasi dari kasus multi kriteria [17]. Beberapa Tahapan dalam prosedur penyelesaian 

dalam metode VIKOR adalah sebagai berikut [18] : 

1. Pembentukan Decision Making Matrix  

 

  

 

 

 

 

 

dimana : 

m  = jumlah alternatif 

n = jumlah kriteria 

xij = nilai performa dari alternatif i terhadap kriteria j  

Max ij = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

Min ij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

2. Melakukan normalisasi menggunakan rumus sebagai berikut : 

     𝑅𝑖𝑗 =  (
𝑋𝑗

+−𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗
+−𝑋𝑗

−)…………………………………………..(2.1) 

 Dimana Rij dan Xij  (i=1,2,3,…,m dan j=1,2,3,…,n) adalah elemen dari matriks pengambilan keputusan (alternatif I 

terhdap kriteria j) dan X+
j adalah elemen terbaik dari kriteria j, X-

j adalah elemen terburuk dari kriteria j. 

3. Menghitung nilai S dan R menggunakan rumus sebagai berikut : 

 𝑆𝑖 =  ∑  𝑊𝑗
𝑛
𝑗=1   (

𝑋𝑗
+−𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗
+−𝑋𝑗

−) 

dan  

𝑅𝑖 = 𝑀𝑎𝑥 𝑗 [𝑊𝑗 (
𝑋𝑗

+−𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗
+−𝑋𝑗

−)]………………………………….(2.2) 

Dimana Wj  adalah bobot dari tiap kriteria j. 

4. Menentukan nilai indeks 

𝑄𝑖 =  [
𝑆𝑖−𝑆+

𝑆+−𝑆−] 𝑉 +  [
𝑅𝑖−𝑅+

𝑅+−𝑅−] (1 − 𝑣)………………………..(2.3) 

𝑋01 … 𝑋0𝑗 … 𝑋0𝑛 

… … … … … 

𝑋𝑖1 … 𝑋1𝑗 … 𝑋𝑖𝑛 

… … … … … 

𝑋0𝑛 … 𝑋𝑚𝑗 … 𝑋𝑚𝑛 

X = 

i = 0, m;   j = 1, n 
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Dimana : 

S-  = min Si, 

S+ = max Si dan 

R-  = min Ri, 

R+ = max Ri dan 

v = 0,5. 

5. Hasil perangkingan merupakan hasil pengurutan dari S, R dan Q. 

6. Solusi alternative peringkat terbaik berdasarkan dengan nilai Q minimum menjadi peringkat terbaik dengan syarat 

: 

Q(A(2)) – Q(A(1)) ≥ DQ……………………………………………..(2.4) 

Dimana : 

A(2)  = alternatif dengan urutan kedua pada perangkingan Q dan 

A(1) = alternative dengan urutan terbaik pada perangkingan Q sedangkan 

DQ = 1 – (m-1), dimana m merupakan jumlah alternatif. 

Alternatif A(1) harus berada pada rangking terbaik pada S dan/atau R. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Analisa 

 Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian dari suatu masalah dalam perancangan 

sistem pendukung keputusan dalam memilih back-end programmer dengan menggunakan metode VIKOR.  

 

Tabel 1. Alternatif  Kinerja Manajemen Puskesmas 

NO Alternatif 

1 Operasional (A1) 

2 Keuangan (A2) 

3 Ketenagaan (A3) 

4 Alat dan Obat (A4) 

5 Promosi Kesehatan (A5) 

6 Kesehatan Lingkungan (A6) 

7  KIA/KB(A7) 

8 Gizi (A8) 

9 Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Menular(A9) 

10 Pengobatan (A10) 

11 Kesehatan Pengembangan (A11) 

 

Tabel 2. Kriteria Kinerja Manajemen Puskesmas 

No Kriteria Nama Kriteria Bobot 

1 C1 Kedisiplinan 25% 

2 C2 Penilaian Administratif 35% 

3 C3 Target Kerja 15% 

4 C4 Mini Lokakarya 20% 

5 C5 Inovasi 5% 
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Tabel 3. Data Primer Kinerja Manajemen Puskesmas 

NO 
Manajemen 

Puskesmas 
Kedisiplinan Administratif 

Target 

Kerja 
Mini Lokakarya 

Inovasi  

 

1 Operasional 97,66 Sangat Baik Cukup Sangat Baik Cukup 

2 Keuangan 100 Sangat Baik Cukup Sangat Baik Baik 

3 Ketenagaan 76,92 Baik Cukup Sangat Baik Cukup 

4 Alat dan Obat 88,13 Baik Cukup Baik Cukup 

5 Promosi Kesehatan 96,99 Baik Tidak Baik Baik 

6 
Kesehatan 

Lingkunagn 
69,33 Sangat Baik Tidak Cukup Baik 

7 KIA/KB 97,99 Sangat Baik Tercapai Baik Baik 

8 Gizi 82,83 Sangat Baik Tercapai Baik Baik 

9 

Pencegahan dan 

Penulatan Penyakit 

Menular 

97,83 Sangat Baik Tercapai Baik Baik 

10 Pengobatan 66,89 Baik Cukup Sangat Baik Sangat Baik 

11 
Kesehatan 

Pengembangan 
98,77 Sangat Baik Cukup Baik Cukup 

 

Tabel 4. Hasil Konferensi Penilaian Alternatif pada Setiap Kriteria Metode VIKOR 

NO Alternatif 
Nama Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 A1 4 3 2 3 1 

2 A2 4 3 2 3 2 

3 A3 3 2 2 3 1 

4 A4 4 2 2 2 1 

5 A5 4 2 1 2 2 

6 A6 2 3 1 3 1 

7 A7 4 3 3 2  2 

8 A8 3 3 3 2 2 

9 A9 4 2 3 3 2 

10 A10 2 2 2 3 3 

11 A11 4 3 2 2 1 

 Max 4 3 3 3 3 

Min 2 2 1 2 1 

 

3.1.1 Perhitungan dengn Metode Vise Kriterijumska Optimizajica I Kompromisno Resenje (VIKOR) 

Setelah melakukan pembobotan maka dilakukan pemrosesan perhitungan menggunakan metode VIKOR dapat 

dilihat pada langkah-langkah berikut ini : 

a. Melakukan Normalisasi Nilai Alternatif pada setiap kriterianya. 

Untuk Kriteria Pertama (C1) 

R1,1 = (
4−4

4−2
) = 0 R7,1 = (

4−4

4−2
) = 0 

R2,1 = (
4−4

4−2
) = 0 R8,1 = (

4−3

4−2
) = 0 
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R3,1 = (
4−3

4−2
) = 0,5 R9,1 = (

4−4

4−2
) = 0 

R4,1 = (
4−4

4−2
) = 0 R10,1 = (

4−2

4−2
) = 1 

R5,1 = (
4−4

4−2
) = 0 R11,1 = (

4−4

4−2
) = 0 

R6,1 = (
4−2

4−2
) = 1 

Untuk Kriteria Kedua (C2) 

R1,2 = (
3−3

3−2
) = 0 R7,2 = (

3−3

3−2
) = 0 

R2,2 = (
3−3

3−2
) = 0 R8,2 = (

3−3

3−2
) = 0 

R3,2 = (
3−2

3−2
) = 1 R9,2 = (

3−2

3−2
) = 1 

R4,2 = (
3−2

3−2
) = 1 R10,2 = (

3−2

3−2
) = 1 

R5,2 = (
3−2

3−2
) = 1 R11,2 = (

3−3

3−2
) = 0 

R6,2 = (
3−3

3−2
) = 0 

 

Untuk Kriteria Ketiga (C3) 

R1,3 = (
3−2

3−1
) = 0,5 R7,3 = (

3−3

3−1
) = 0 

R2,3 = (
3−2

3−1
) = 0,5 R8,3 = (

3−3

3−1
) = 0 

R3,3 = (
3−2

3−1
) = 0,5 R9,3 = (

3−3

3−1
) = 0 

R4,3 = (
3−2

3−1
) = 0,5 R10,3 = (

3−2

3−1
) = 0,5 

R5,3 = (
3−1

3−1
) = 1 R11,3 = (

3−2

3−1
) = 0,5 

R6,3 = (
3−1

3−1
) = 1 

Untuk Kriteria Keempat (C4) 

R1,4 = (
3−3

3−2
) = 0 R7,4 = (

3−2

3−2
) = 1 

R2,4 = (
3−3

3−2
) = 0 R8,4 = (

3−2

3−2
) = 1 

R3,4 = (
3−3

3−2
) = 0 R9,4 = (

3−3

3−2
) = 0 

R4,4 = (
3−2

3−2
) = 1 R10,4 = (

3−3

3−2
) = 0 

R5,4 = (
3−2

3−2
) = 1 R11,4 = (

3−2

3−2
) = 1 

R6,4 = (
3−3

3−2
) = 0 

Untuk Kriteria Kelima (C5) 

R1,5 = (
3−1

3−1
) = 1 R7,5 = (

3−2

3−1
) = 0,5 

R2,5 = (
3−2

3−1
) = 0,5 R8,5 = (

3−2

3−1
) = 0,5 

R3,5 = (
3−1

3−1
) = 1 R9,5 = (

3−2

3−1
) = 0,5 

R4,5 = (
3−1

3−1
) = 1 R10,5 = (

3−3

3−1
) = 0 

R5,5 = (
3−2

3−1
) = 0,5 R11,5 = (

3−1

3−1
) = 1 

R6,5 = (
3−1

3−1
) = 1 

Berikut ini adalah hasil dari normalisasi nilai alternatif pada setiap kriterianya yaitu sebagai berikut : 

b. Normalisasi matriks dengan perkalian dengan bobot kriteria 
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Tabel 5. Normalisasi Nilai Alternatif Metode VIKOR 

NO Alternatif 
Nama Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 A1 0 * 0,25 0 * 0,35 0,5 *0,15 0 * 0,2 1 * 0,05 

2 A2 0 * 0,25 0 * 0,35 0,5 *0,15 0 * 0,2 0,5 * 0,05 

3 A3 0,5 * 0,25 1 * 0,35 0,5 *0,15 0 * 0,2 1 * 0,05 

4 A4 0 * 0,25 1 * 0,35 0,5 *0,15 1 * 0,2 1 * 0,05 

5 A5 0 * 0,25 1 * 0,35 1 *0,15 1* 0,2 0,5 * 0,05 

6 A6 1 * 0,25 0 * 0,35 1 *0,15 0 * 0,2 1 * 0,05 

7 A7 0 * 0,25 0 * 0,35 0 *0,15 1 * 0,2 0,5 * 0,05 

8 A8 0,5 * 0,25 0 * 0,35 0 *0,15 1 * 0,2 0,5 * 0,05 

9 A9 0 * 0,25 1 * 0,35 0 *0,15 0 * 0,2 0,5 * 0,05 

10 A10 1 * 0,25 1 * 0,35 0,5 *0,15 0 * 0,2 0 * 0,05 

11 A11 0 * 0,25 0 * 0,35 0,5 *0,15 1 * 0,2 1 * 0,05 

 

Berikut ini adalah hasil dari normalisasi nilai alternatif yang dilakukan dengan perkalian dengan Wj  yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 6. Normalisasi Nilai Alternatif Metode VIKOR 

NO Alternatif 
Nama Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 A1 0 0 0,075 0 0,05 

2 A2 0 0 0,075 0 0,025 

3 A3 0,125 0,35 0,075 0 0,05 

4 A4 0 0,35 0,075 0,2 0,05 

5 A5 0 0,35 0,15 0,2 0,025 

6 A6 0,25 0 0,15 0 0,05 

7 A7 0 0 0 0,2 0,025 

8 A8 0,125 0 0 0,2 0,025 

9 A9 0 0,35 0 0 0,025 

10 A10 0,25 0,35 0,075 0 0 

11 A11 0 0 0,075 0,2 0,05 

 

c. Menghitung nilai S dan R dari masing-masing Alternatif : 

Nilai S(A1) = 0 + 0 + 0,075  + 0 + 0,05  = 0,125 

Nilai S(A2) = 0 + 0 + 0,075  + 0 + 0,025 = 0,1 

Nilai S(A3) = 0,125 + 0,35 + 0,075+0+ 0,05  = 0,6 

Nilai S(A4) = 0 + 0,35 + 0,075 + 0,2 + 0,05 = 0,675 

Nilai S(A5) = 0 + 0,35 + 0,15 + 0,2 + 0,025 = 0,725 

Nilai S(A6) = 0,25 + 0 + 0,15 + 0 + 0,05 = 0,45 

Nilai S(A7) = 0 + 0 + 0 + 0,2 + 0,025  = 0,225 

Nilai S(A8) = 0,125 + 0 + 0 + 0,2 + 0,025 = 0,35 

Nilai S(A9) = 0 + 0,35 + 0 + 0 + 0,025  = 0,375 

Nilai S(A10) = 0,25 + 0,35 + 0,075 + 0 + 0 = 0,675 

Nilai S(A11) = 0 + 0 + 0,075 + 0,2 +  0,05 = 0,325 

Berikut ini adalah nilai R dari sample data di atas yaitu sebagai berikut : 

Nilai R(A1) = 0,075 Nilai R(A7) = 0,2 

Nilai R(A2) = 0,075 Nilai R(A8) = 0,2 

Nilai R(A3) = 0,35  Nilai R(A9) = 0,35 

Nilai R(A4) = 0,35  Nilai R(A10) = 0,35 

Nilai R(A5) = 0,35  Nilai R(A11) = 0,2 

Nilai R(A6) = 0,25 
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Berikut ini adalah table nilai S dan R dari data sample alternative yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Nilai S dan R dari Metode VIKOR 

No Alternatif Nilai S Nilai R 

1 Operasional (A1) 0,125 0,075 

2 Keuangan (A2) 0,1 0,075 

3 Ketenagaan (A3) 0,6 0,35 

4 Alat dan Obat (A4) 0,675 0,35 

5 Promosi Kesehatan (A5) 0,725 0,35 

6 Kesehatan Lingkungan (A6) 0,45 0,25 

7  KIA/KB(A7) 0,225 0,2 

8 Gizi (A8) 0,35 0,2 

9 
Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit 

Menular(A9) 
0,375 0,35 

10 Pengobatan (A10) 0,675 0,35 

11 Kesehatan Pengembangan (A11) 0,325 0,2 

Pada tabel diatas bisa diketahui kedua data tersebut dari masing-masing nilai S dan R memiliki nilai terbesar dan 

terkecil yaitu sebagai berikut : 

S+ (Max) = 0,725 

S- (Min) = 0,1 

R+ (Max) = 0,35 

R- (Min) = 0,075 

d. Menghitung Nilai Indeks Vikor 

Sampel dengan nilai Q terkecil adalah sampel terbaik. Berikut ini adalah perhitungan indeks nilai VIKOR nya 

yaitu sebagi berikut : 

Nilai Q (A1) 

Q1 = (
0,125 − 0,725

0,725 − 0,1
) 0,5 + (

0,075 − 0,35

0,35 − 0,075
) (1 − 0,5)   

                  = (
−0,6

0,625
) 0,5 + (

−0,275

0,275
) 0,5 

                   = (−0,96 ∗ 0,5 ) + (−1 ∗ 0,5) 

                   =  −0,98 

Nilai Q (A2) 

Q2 = (
0,1 − 0,725

0,725 − 0,1
) 0,5 + (

0,075 − 0,35

0,35 − 0,075
) (1 − 0,5)   

                      = (
−0,625

0,625
) 0,5 +  (

−0,275

0,275
) 0,5 

                      = (−1 ∗ 0,5 ) + (−1 ∗ 0,5) 

                      =  −1 

Nilai Q (A3) 

Q3 = (
0,6 − 0,725

0,725 − 0,1
) 0,5 + (

0 ,35− 0,35

0,35 − 0,075
) (1 − 0,5)   

                      = (
−0,125

0,625
) 0,5 +  (

0

0,275
) 0,5 

                      = (−0,2 ∗ 0,5 ) + (0 ∗ 0,5) 

                      =  −0,1 
 

Nilai Q (A4) 

Q4 = (
0,675 − 0,725

0,725 − 0,1
) 0,5 + (

0,35 − 0,35

0,35 − 0,075
) (1 − 0,5)   

                      = (
−0,05

0,625
) 0,5 +  (

0

0,275
) 0,5 

                      = (−0,08 ∗ 0,5 ) + (−0 ∗ 0,5) 

                      =  −0,04 
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Nilai Q (A5) 

Q5 = (
0,725 − 0,725

0,725 − 0,1
) 0,5 + (

0,35− 0,35

0,35 − 0,075
) (1 − 0,5)   

 

 

                      = (
0

0,875
) 0,5 + (

0

0,275
) 0,5 

                      = (0 ∗ 0,5 ) + (0 ∗ 0,5) 

                      =  0 

Nilai Q (A6) 

Q6 = (
0,45− 0,725

0,725 − 0,1
) 0,5 + (

0 ,25− 0,35

0,35 − 0,075
) (1 − 0,5)   

                      = (
−0,275

0,625
) 0,5 +  (

−0,1

0,275
) 0,5 

                      = (−0,44 ∗ 0,5 ) + (−0,36 ∗ 0,5) 

                      =  −0,4 

Nilai Q (A7) 

Q7 = (
0,225 − 0,725

0,725 − 0,1
) 0,5 + (

0,2− 0,35

0,35 − 0,075
) (1 − 0,5)   

                      = (
−0,5

0,625
) 0,5 + (

−0,15

0,275
) 0,5 

                      = (−0,8 ∗ 0,5 ) + (−0,54 ∗ 0,5) 

                      =  −0,67 

Nilai Q (A8) 

Q8 = (
0,35 − 0,725

0,725 − 0,1
) 0,5 + (

0 ,2− 0,35

0,35 − 0,075
) (1 − 0,5)   

                      = (
−0,375

0,625
) 0,5 +  (

−0,15

0,275
) 0,5 

                      = (−0,6 ∗ 0,5 ) + (−0,54 ∗ 0,5) 

                      =  −0,57 

Nilai Q (A9) 

Q9 = (
0,375 − 0,725

0,725 − 0,1
) 0,5 + (

0,35− 0,35

0,35 − 0,075
) (1 − 0,5)   

                      = (
−0,35

0,625
) 0,5 +  (

0

0,275
) 0,5 

                      = (−0,56 ∗ 0,5 ) + (0 ∗ 0,5) 

                      =  −0,28 

Nilai Q (A10) 

Q10 = (
0,675 − 0,725

0,725− 0,1
) 0,5 + (

0,35− 0,35

0,35 − 0,075
) (1 − 0,5)   

                      = (
−0,05

0,625
) 0,5 +  (

0

0,275
) 0,5 

                      = (−0,08 ∗ 0,5 ) + (0 ∗ 0,5) 

                      =  −0,04 

Nilai Q (A11) 

Q11 = (
0,325− 0,725

0,725 − 0,1
) 0,5 + (

0,2− 0,35

0,35 − 0,075
) (1 − 0,5)   

                      = (
−0,4

0,625
) 0,5 + (

−0,15

0,275
) 0,5 

                      = (−0,64 ∗ 0,5 ) + (−0,54 ∗ 0,5) 

                      =  −0,59 

Dari perhitungan di atas maka nilai indeks VIKOR, berikut ini adlah tabel peringkat nilai Indeks VIKOR nya yaitu 

sebagai berikut : 
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Tabel 8. Nilai Q dari Metode VIKOR 

No Alternatif Nilai S Rangking 

1 Operasional (A1) -0,98 2 

2 Keuangan (A2) -1 1 

3 Ketenagaan (A3) -0,1 8 

4 Alat dan Obat (A4) -0,04 10 

5 Promosi Kesehatan (A5) 0 11 

6 Kesehatan Lingkungan (A6) -0,4 6 

7 KIA/KB (A7) -0,67 3 

8 Gizi (A8) -0,57 5 

9 
Pencegahan dan Penularan Penyakit Menular 

(A9) 
-0,28 7 

10 Pengobatan (A10) -0,04 9 

11 Kesehatan Pengembangan (A11) -0,59 4 

 

Dari perhitungan di atas maka diperoleh bahwa Alternatif 2 (Keuangan) memiliki nilai indeks VIKOR terkecil 

yaitu -1. Sehingga Alternatif 2 (Keuangan) merupakan rangking 1 dalam proses penyelesaian menentukan tingkat kinerja 

manajemen Puskesmas dengan  metode VIKOR ini, sementara yang berada pada rangking 11 yaitu Alternatif 5 (Promosi 

Kesehatan). 

 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Berdasarkan hasil analisa terkait 

permasalahan pada UPT. Puskesmas Pantai   Labu, maka diketahui bahwa UPT.  Puskesmas Pantai Labu membutuhkan 

sistem yang efektif dalam menentukan tingkat kinerja manejemen Puskesmas Pantai Labu. Berdasarkan hasil pemodelan 

dan perancangan desian sistem, metode Vise Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) dapat 

diaplikasikan ke dalamsistem pendukung keputusan utnuk menentukan tingkat kinerja manajemen Puskesmas Pantai 

Labu berbasis desktop. Berdasarkan hasil pengujian, efektifitas dari sistem pendukung keputusan yang telah dirancang 

dapat menjadi tolak ukur penilaian dan evaluasi untuk target tahun yang akan mendatang. 
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